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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh pembelajaran dengan bahan 
ajar interaktif berbasis ICT terhadap hasil belajar matematika, (2) Pengaruh tingkat 
keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) efek interaksi antara 
metode pembelajaran dengan bahan ajar interaktif berbasis ICT dan keaktifan belajar 
terhadap hasil belajar matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
Tahun 2015/2016. Sampel dari penelitian ini dua kelas yang berjumlah 59 siswa. 
Kelas VIII C sebagai kelas eksperimen menggunakan bahan ajar interaktif berbasis 
ICT, kelas VIII D sebagai kelas kontrol menggunakan metode Ekspositori. Teknik 
pengambilan sampel adalah dengan Cluster Random Sampling. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Hasil penelitian pada α 
= 0,05 menyimpulkan bahwa : (1) adanya pengaruh pembelajaran dengan bahan ajar 
interaktif berbasis ICT terhadap hasil belajar matematika dengan Fobs = 
8.800792286>F= 4.01; (2) tidak adanya pengaruh tingkat keaktifan belajar terhadap 
hasil belajar matematika dengan Fobs = 0.468450477 ˂ F = 3.16; (3) tidak efek 
adanya interaksi antara metode pembelajaran dengan bahan ajar interaktif berbasis 
ICT dan keaktifan belajar terhadap hasil belajar matematika dengan Fobs = 
0.323000154<F = 3.16. Hal ini bearti perbedaan efek penggunaan strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika tidak selalu bergantung pada tingkat 
keaktifan belajar siswa, begitu juga keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika tidak bergantung pada strategi yang digunakan. 
Kata Kunci: bahan ajar, keaktifan belajar, hasil belajar 
 
Abstract 
This research aims to understand : (1) the learning influence with an interactive 
teaching materials based ICT of the mathematics learn resulth ,(2) the influence learn 
liveliness students level of the mathematics learn results , (3) the effect interaction 
between the learning method with interactive teaching materials based ICT and learn 
liveliness of the mathematics learn results. This research type is experiment research 
. The population of this research namely grade VIII students of SMP Muhammadiyah 
7 Surakarta for the year 2015/2016 .The samples of this research are two classes 
which totaled 59 students.VIII C class as an experiment class using interactive 
teaching materials based ICT , while VIII D class as a cotrol class using expository 
method .The sample collection technique is by Cluster Random Sampling . The data 
collection technique is done with the test , poll and documentation. The data analysis 
technique using two roads variance analysis with not same cells. The results of 
reseach on α = 0.05 concluded that : (1) the are influence of learning with interactive 
teaching materials based ICT of the mathematics learn result with Fobs = 
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8.800792286 > Fa = 4.0 ; (2) there are influence of the learn liveliness level of the 
mathematics learn result with Fobs = 0.468450477 < Fa = 3.16 ; (3) there is no effect 
interaction among the learning method with teaching materials based ICT and learn 
liveliness of the mathematics learn results with Fobs = 0. 323000154 < Fa = 3.16 . It 
means the difference effect of the use of the learning method of the mathematics 
learn result not always depend on the learn liveliness level students , so does learn 
liveliness level students of the mathematics learn result does not depend on the 
methodology that was used. 
Keywords: active learning, Teaching materials, learning result. 
 
1. Pendahuluan 
Hasil belajar matematika itu sangat penting, pentingnya untuk mengukur 
apakah pembelajaran yang selama ini dilakukan berhasil atau tidak. Dimyanti dan 
Mudjiono (2016) hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka – angka 
atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. 
Berdasarkan survei Programme for International Student Assesment (PISA) pada 
tahun 2012, menyatakan bahwa prestasi matematika siswa Indonesia berada pada 
peringkat 64 dari 65 negara dengan skor rata-rata 375. Sedangkan pada tahun 2015 
prestasi matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 69 dari 76. 
Keberhasilan proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Faktor penyebab yang bersumber dari guru yaitu gaya 
mengajar yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran matematika tampak belum 
memanfaatkan kemampuan secara optimal. Sedangkan yang bersumber dari siswa 
yaitu siswa memiliki tingkat keaktifan yang berbeda dalam belajar ada yang 
keaktifannyanya tinggi, sedang dan rendah. Menurut Silberman (2009:9-10) Keaktifan 
yaitu keterlibatan mental dan kerja siswa dalam mengikuti pelajaran.  
Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah . 
Siswa yang memiliki keaktifan tinggi, akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar. Rendahnya keaktifan karena siswa menganggap bahwa 
pelajaran matematika itu sulit.  
Salah Satu hal yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar matematika 
adalah strategi dalam mengajar. Namun pada kenyataannya masih banyak guru yang 
mengajarkan matematika dengan pengajaran konvensional. Menghafal rumus dan 
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latihan soal terus-menerus untuk siswa sehingga siswa kurang antusias dan semangat 
dalam pembelajaran. 
Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008:6) pengertian 
bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud berupa bahan bahan 
tertulis maupun tidak tertulis . Berdasarkan definisi – definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan komponen pembelajaran yang digunakan 
oleh guru sebagai bahan belajar bagi siswa dan membantu guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengejar dikelas .Hasil Penelitian Budiyanti Elizhabeth (2014) 
Penerapan TIK dalam pembelajaran memungkinkan kegiatan belajar mengajar lebih 
interaktif , simulatif dan lebih menarik. 
Permasalahan bervariasinya hasil belajar matematika dapat dipengaruhi oleh 
metode pembelajaran yang diterapkan guru dan keaktifan belajar pada siswa. 
Keterkaitan pembelajaran dengan bahan ajar interaktif berbasis ICT dengan hasil 
belajar matematika yaitu implementasi pembelajaran dengan bahan ajar interaktif 
berbasis ICT dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Secara tidak langsung 
keaktifan juga berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa karena tinggi 
rendahnya keaktifan yang dimiliki siswa dalam belajar. 
Hipotesis penelitian ini yaitu : (1) Adakah pengaruh pembelajaran matematika 
dengan bahan ajar interaktif berbasis ICT terhadap hasil belajar siswa; (2) Adakah 
pengaruh tingkat keaktifan siswa terhadap hasil belajar siswa; (3) Adakah efek 
interaksi antara strategi pembelajaran dan keaktifan belajar siswa terhadap hasil 
belajar siswa . Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
matematika dengan bahan ajar interaktif berbasisInformation And Communication 
Technologies( ICT) terhadap hasil belajar matematika.(2) Untuk mengetahui pengaruh 
tingkat keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika.(3) Untuk mengetahui efek 
interaksi pembelajaran matematika dengan bahan ajar interaktif berbasis Information 






2. Metode  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Menurut Sutama (2012: 53) penelitian eksperimen adalah penelitian yang 
berupaya untuk meneliti dan menemukan pengaruh variabel tertentu terhadap variabel 
lainnya dalam kondisi yang sengaja dikontrol. Desain penelitiannya kuasi-
eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII  C 
(kelas eksperimen) sedangkan siswa kelas VIII D (kelas kontrol). Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  cluster random sampling. Sebelum 
diberikan perlakuan, kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih dahulu dilakukan uji 
keseimbangan dengan uji matching untuk memastikan kedua kelompok dalam 
keadaan seimbang kemampuannya. 
Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yaitu tes, angket, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian terlabih dahulu dilakukan uji validitas dengan 
rumus korelasi product moment dan uji reliabilitas dengan rumus Alpha. Setelah 
memperoleh data dari pelaksanaan penelitian, dilakukan pengujian terhadap data 
tersebut, yaitu : uji prasyarat ( uji normalitas dengan metode Liliefors untuk menguji 
apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan uji 
homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan statistik uji Chi kuadrat untuk menguji 
apakah variansi populasi homogen atau tidak), uji hipotesis menggunakan analisis dua 
jalan dengan sel tak sama dan komparasi ganda dengan metode Scheffe’ apabila 
hipotesis nol ditolak. 
 
3. Hasil dan pembahasan 
Pada pembelajaran kelas eksperimen guru mengajar dengan metode ekspositri 
tetapi menggunakan bahan ajar interaktif berbasis ICT. Pembelajaran dengan bahan 
ajar interaktif berbasis ICT menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran. Penggunaan komputer secara langsung dengan peserta 
didik untuk menyampaikan isi pembelajaran, memberikan latihan dan mengevaluasi 
kemajuan belajar peserta didik. Materi pembelajaran  dibuat dalam bentuk power point 
dan CD pembelajaran Interaktif. Pembelajaran berbasis komputer merupakan program 
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pembelajaran dengan menggunakan software computer (CD pembelajaran) berupa 
program komputer yang berisi tentang judul, tujuan, materi pembelajaran dan evalusi 
pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol guru mengajar dengan strategi 
ekspositori. 
Berikut tampilan contoh permasalahan dan jawaban siswa pada saat penelitian. 
Gambar 1. Contoh Soal LAS 
 
 
Gambar 2. Jawaban Soal LAS Siswa 
 
Berdasarkan Gambar 1. dapat diperoleh hasil bahwa siswa mampu 
menyelesaikan permasalahan pada Gambar 2.  Siswa mampu mencari tinggi balok 
dari rumus yang telah diketahui. Disimpulkan siswa dapat menghitung tinggi 

















Gambar 3. Contoh soal kuis 
Berdasarkan Gambar 3. siswa dapat memilih jawaban yang tepat . Dengan 
memperhatikan soal ,yang telah diketahui panjang , lebar dan tinggi dan siswa 
diminta untuk menentukan volume air jika diisi air 
3
4
 bagian . Siswa dapat mencari 
volume balok dengan rumus balok karena susdah diketahui panjang , lebar dan 
tinggi kemudian hasilnya dikalikan dengan 
3
4
 . Jawaban yang tepat adalah 
C.7.290𝑐𝑚3 .Beberapa siswa menjawab dengan tepat tetapi ada beberapa yang 
menjawab B. 97.200𝑐𝑚3 dikarenakan siswa tersebut hanya menghitung volume 
balok tidak dikalikan dengan 
3
4
 bagian air . Dari persoalan Gambar 4.8 siswa yang 
menjawab dengan tepat dapat menetukan volume balok dalam kehidupan sehari – 
hari . 
Dengan kemampuan siswa menyelesaikan beberapa permasalahan diatas 
dapat disimpulkan bahwa ada beberapa siswa mampu berpikir kreatif dengan 
kemampuannya sendiri untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, walaupun 
siswa belum diberi materi tersebut oleh guru. 
Perhitungan hasil uji keseimbangan menunjukkan bahwa kelas eksperimen  
dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang seimbang. Pada uji normalitas 
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menggunakan metode lilliefors dengan taraf signifikasi 5%diperoleh hasil bahwa 
ketiga kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan pada uji 
homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan statistik uji Chi kuadrat pada taraf 
signifikasi 5% bahwa variansi ketiga kelas berasal dari populasi yang homogen. 
Selanjutnya dilakukan uji analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama. Hasil perhitungan diperoleh sebagai berikut. 
Tabel 1. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan ditinjau dari keaktifan  
Sumber JK Dk RK Fobs F P 
Metode Pembelajaran (A) 2452.669996 1 2452.669996 8.800792286 4.01 ˃ 0,05 
Keaktifan Belajar (B) 2452.669996 2 127.0760527 0.468450477 3.16 < 0,05 
Interaksi (AB) 254.1521055 2 87.97098475 0.323000154 3.16 <  0,05 
Galat 2852.776667 53 53.82597484 - - - 
Total 5735.540738 58 - - - - 
Sumber: data diolah 2016 
 
Gambar 8. Rerata Hasil Belajar Ditinjau Dari Keaktifan Belajar. 
Berdasarkan  Tabel 1, kaputusan uji anava dua jalan dengan taraf 
signifikansi 5% dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 
Hipotesis pertama hasil uji analisis variansi dua jalan diperoleh Fobs >Fα 
sehingga H0 ditolak, artinya ada pengaruh pembelajaran dengan bahan ajar 
interaktif ICT terhadap hasil belajar matematika. Hasil uji menyatakan bahwa 
hasil belajar  yang diperoleh dengan bahan ajar interaktif berbasis ICT lebih baik 
dari pada hasil yang diperoleh dengan strategi Ekspositori. Hasil Penelitian Tatan 











media ICT lebih baik daripada hasil belajar matematika yang menggunakan media 
konvensional. Hal ini didasarkan pada perolehan rerata hasil belajar matematika 
yang menggunakan media ICT sebesar 79 . sementara itu hasil belajar matematika 
yang menggunakan  media konvensional sebesar 72,75. 
 Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian Masduki dan Arif 
Ganda Nugraha (2011) Terdapat pengaruh signifikan siswa yang diberikan 
pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis komputer dengan siswa yang 
diberikan pembelajaran dengan metode konvensional terhadap prestasi belajar 
siswa . Siswa yang diberikan pembelajaran  dengan media pembelajaran berbasis 
komputer mempunyai prestasi belajar lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
diberikan pembelajaran dengan metode konvensional. .Hasil penelitisn Budiyanto 
(2009) bahwa pemanfaatanya software multimedia interaktif mampu 
meningkatkan hasil prestasi siswa.  
Pembelajaran dengan menggunaan bahan ajar interaktif ICT lebih menarik 
karena pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru sehingga siswa aktif selama 
pembelajaran dan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Sesuai dengan 
penelitian Budiyanti Elizhabeth (2014) Penerapan TIK dalam  pembelajaran 
memungkinkan kegiatan belajar mengajar lebih interaktif, simulatif dan lebih 
menarik. Hasil Penelitian Martina Dwi Suryani (2010) Bahwa Prestasi belajar 
matematika siswa yang diberikan pembelajaran dengan media komputer akan 
lebih baik daripada siswa yang diberikan pembelajaran dengan media OHP. 
Hipotesis kedua hasil uji analisis variansi dua jalan diperoleh Fobs ˂ Fα 
sehingga H0 diterima, artinya tidak ada pengaruh tingkat keaktifan belajar 
terhadap hasil belajar matematika. Hasil uji menyatakan bahwa hasil belajar yang 
diperoleh dengan keaktifan belajar kategori tinggi lebih baik dari hasil belajar 
yang diperoleh dengan keaktifan belajar kategori rendah sesuai dengan penelitian 
Santosa, dkk (2013) bahwa keaktifan belajar siswa mempengaruhi banyak 
sedikitnya konsep yang mereka bangun. Semakin siswa aktif dalam belajar 
semakin banyak konsep yang dibangun , sehingga mempunyai hasil belajar 
matematika yang lebih baik. 
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Elva dkk (2012) menyatakan bahwa Bahan ajar interaktif mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu menurut Syaiful Fahmi (2014) 
kualitas multimedia interaktif untuk pembelajaran matematika adalah baik, 
sehingga layak untuk digunakan untuk pembelajaran matematika, baik itu di kelas 
maupun pembelajaran mandiri dan Adanya perubahan sikap siswa terhadap 
matematika dan ICT, dengan melihat hasil posttest. Perubahan itu meliputi aspek 
rasa cemas siswa, percaya diri siswa dan rasa suka terhadap matematika dan ICT. 
Akan tetapi menggunakan bahan ajar interktif berbasis ICT tidak mudah menurut 
Mojgan Afshari (2009) membangun kapasitas guru dalam pemanfaatan TIK untuk 
pendidikan membutuhkan pembangunan berkelanjutan jangka panjang pelatih 
memimpin, berbagi pengetahuan antara guru, kemitraan dan kolaborasi antara 
pendidik dan organisasi, dan dukungan dari kepala sekolah dan administrator. 
faktor-faktor ini harus tersedia dalam rangka menciptakan perubahan di dalam 
kelas. 
Sesuai dengan hasil penelitian Ramlan (2014) menyimpulkan Terdapat 
pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap prestasi belajar Matematika 
,Terdapat pengaruh yang signifikan keaktifan terhadap prestasi belajar 
Matematika dan Tidak terdapat pengaruh interaksi metode pembelajaran 
kooperatif dan gaya belajar terhadap hasil belajar matematika .  Hasil penelitian 
Masduki dan Arif Ganda Nugraha (2011) menyimpulkan bahwa Terdapat 
pengaruh aktivitas belajar terhadap prestasi belajar siswa. Pada siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar kategori tinggi mempunyai prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang 
atau rendah. Demikian juga siswa yang mempunyai aktivitas kategori sedang 
memperoleh prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
mempunyai aktivitas kategori rendah. 
Jika siswa ingin memperoleh hasil belajar yang maksimal maka siswa 
tersebut harus memiliki keaktifan belajar yang tinggi. Menurut Gofur (2012:20) 
dalam kegiatan pembelajaran jika siswa aktif berpartisipasi dan interaktif , hasil 
belajar akan meningkat. Aija Cunska dan Inga Savika (2012) menyatakana bahwa 
belajar Interaktif membantu siswa tidak hanya belajar, tetapi juga untuk hidup. 
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Meskipun pembelajaran interaktif (menarik, kreatif,perspektif) adalah arah apa 
yang tidak banyak belajar, tetapi harus dikembangkan  
Hipotesis ketiga hasil uji analisis variansi dua jalan diperoleh Fobs ˂ F  
sehingga H0 diterima, artinya tidak ada interaksi strategi dengan bahan ajar 
interaktif berbasis ICT dan keaktifan belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Sesuai dengan hasil penelitian Malalina & Nila Kesumawati (2013) yang 
menyimpulkan bahwa berdasarkan field test diketahui bahwa bahan ajar interaktif 
berbasis komputer pokok bahasan lingkaran di Sekolah Menengah Pertama 
memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat hasil 
pencapaian nilai akhir siswa yaitu kategori baik sekali 20,59% kategori baik 
58,82% sedangkan kategori cukup 20,59% sedangkan aktivitas siswa yaitu 
sebesar 27,45% kategori sangat aktif 45,10% katagori aktif dan 27,45% kategori 
cukup aktif. 
Berdasarkan penelitian Komsatun, dkk (2013) yang menyatakan bahwa 
keaktifan belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Perbedaan 
kategori keaktifan belajar setiap siswa dijadikan bahan pertimbangan dalam 
memilih model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan dan efektif guna meningkatkan hasil belajar.  
Penelitian yang telah peneliti lakukan memperoleh hasil bahwa hasil 
pembelajaran dengan bahan ajar interaktif berbasis ICT lebih baik dari pada 
pembelajaran dengan strategi ekspositori. Kemudian kekatifan belajar siswa 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Siswa yang memiliki kekatifan belajar tinggi 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki 
kekatifan belajar sedang. Selain itu pembelajaran bahan ajar interaktif berbasis 
ICT dan kekatifan yang dimiliki siswa berpengaruh terhadap hasil belajar. 
 
4. Simpulan dan Saran 
Pembelajaran dengan bahan ajar interaktif berbasis ICT menggunakan 
komputer sebagai alat bantu dalam dunia pendidikan dan pengajaran. Penggunaan 
komputer secara langsung dengan peserta didik untuk menyampaikan isi 
pembelajaran, memberikan latihan dan mengevaluasi kemajuan belajar peserta didik. 
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Materi pembelajaran dibuat dalam bentuk power point dan CD pembelajaran 
Interaktif. Pembelajaran berbasis komputer merupakan program pembelajaran dengan 
menggunakan software computer (CD pembelajaran) berupa program komputer yang 
berisi tentang judul, tujuan, materi pembelajaran dan evalusi pembelajaran.  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut yaitu : (1) adanya pengaruh pembelajaran dengan bahan ajar 
interaktif berbasis ICT terhadap hasil belajar matematika. (2) tidak adanya pengaruh 
tingkat kekatifan belajar terhadap hasil belajar matematika. (3) tidak adanya interaksi 
antara pembelajaran dengan bahan ajar interaktif berbasis ICT dan keaktifan belajar 
terhadap hasil belajar matematika. Untuk meningkatkan hasil belajar guru bisa 
menggunakan pembelajaran dengan bahan ajar interaktif berbasis ICT.  
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